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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu bentuk bisnis yang 

bergerak dalam berbagai bidang usaha pemberdayaan masyarakat, tidak hanya di 
Indonesia tetapi juga di negara-negara Asia Tenggara. Presiden Joko Widodo ketika 
berbicara dalam ASEAN Leaders Interface with ASEAN Business Advisory Council 

(ABAC) di Philippine International Convention Center (PICC), menyampaikan bahwa 
“Pelaku UMKM merupakan tulang punggung perekonomian bagi negara-negara Asia 
Tenggara yang tergabung dalam ASEAN”. (Media Indonesia, 2017). Jose Antonio 
Morato Tavares Direktur Jenderal Kerjasama Ekonomi ASEAN Kementrian Luar 
Negeri juga mengungkapkan bahwa “UMKM dapat menjadi tulang punggung 
perekonomian ASEAN dan juga Indonesia. Ia menjelaskan bahwa UMKM memberikan 
kontribusi hingga 59 persen pada ASEAN”. (CNN Indonesia 2017). Rohmad 
Hadiwijoyo, Ketua Dewan Direktur CIDES (Center for Information and Development 
Studies) menyatakan bahwa “Ada tiga faktor yang membuat usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM) bisa bertahan dalam kondisi ekonomi yang krisis, yaitu:  
1. Umumnya UMKM menghasilkan barang konsumsi dan jasa yang dekat dengan 

kebutuhan masyarakat 
2. Pelaku usaha UMKM umumnya memanfaatkan sumber daya lokal, baik itu untuk 

sumber daya manusia, modal, bahan baku, hingga peralatan. 
3. Umumnya bisnis UMKM tidak ditopang dana pinjaman dari bank, melainkan dari 

dana sendiri.” (Kompas, 2012). 
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa jumlah UMKM setelah pasca 

krisis ekonomi tidak berkurang. Tabel 1 menunjukan bahwa jumlah UMKM dari tahun 
2010 sampai dengan tahun 2018 mengalami peningkatan, bahkan Bhima Yudhistira, 
ekonom Indef memperkirakan bahwa “Pada tahun 2017-2020 jumlah UMKM akan 
mencapai 65 juta unit, baik itu unit usaha mikro, kecil dan menengah, meskipun ada 
tantangan yang cukup besar khususnya bagi sektor industri pengolahan.” 
(Republika.co.id). Menurut Ashariyadi Sekretaris Direktorat Jenderal kerja sama 
ASEAN Kementrian Luar Negeri RI, “Kemampuan bertahannya UMKM terhadap krisis 
tersebut disebabkan fleksibilitas UMKM dalam melakukan penyesuaian proses 

produksinya, mampu berkembang dengan modal sendiri, tidak bergantung pada hutang 
luar negeri.” (Masyarakat ASEAN, 2016). 

 

Tabel 1. Perkembangan Jumlah UMKM (2010 – 2019) 

Tahun Jumlah UMKM (Unit) Pertumbuhan Jumlah UMKM (%) 

2010 52.764.750  

2011 54.114.821 2,55 

2012 55.206.444 2,01 

2013 56.534.592 2,40 

2014 57.895.721 2,40 

2015 59.262.772 2,36 

2016 61.656.547 4,03 

2017 62.928.077 2,06 

2018 64.194.057 2,02 
(Sumber: Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (data diolah)) 
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Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Usaha Menengah 
pada Gambar 1 menunjukan jumlah unit usaha di Indonesia sejak tahun 2010 sampai 
dengan 2018 mengalami peningkatan. Perkembangan unit usaha sampai dengan tahun 
2018 mencapai jumlah 64.199.606 terdiri dari UMKM sebanyak 64.194.057 unit dan 
Usaha besar sebanyak 5.550 unit atau hanya sebesar 8,64 persen dibandingkan dengan 
UMKM. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Perkembangan Jumlah UMKM Tahun 2010 – 2018 
(Sumber: Kemetrian Koperasi dan UKM (data diolah)) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.Grafik Perbandingan Kontribusi UMKM dengan Usaha Besar Terhadap 
PDB 

(Sumber: Kementrian Koperasi dan UKM (data diolah)) 

Grafik di atas menggambarkan sumbangan UMKM terhadap PDB atas Harga 
Konstan sepanjang tahun 2010 sampai dengan tahun 2018. Kontribusi UMKM dan 
Usaha Besar terhadap PDB Nasional menurut harga konstan ke duanya memiliki trend 
yang meningkat secara signifikan, namun kontribusi UMKM terhadap PDB secara 
umum memiliki trend meningkat yang lebih besar dibandingkan dengan kontribusi Usaha 
Besar terhadap PDB.  
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Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap UMKM 
Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Usaha Menengah (data diolah) 

Perkembangan kontribusi tenaga kerja terhadap UMKM seperti yang digambarkan 
pada Gambar 3. memiliki kontribusi yang meningkat meskipun di tahun 2015 ke 2016 
mengalami penurunan sebesar 1,83 persen tetapi pada tahun 2016 kembali meningkat 
sebesar 3,90 persen.  

Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) juga mencatat bahwa, 
“Dalam lima tahun terakhir sejak tahun 2010, serapan tenaga kerja pada sektor UMKM 
tumbuh dari 96,99 persen menjadi 97,22 persen.” (CNN Indonesia, 2016).  Pertumbuhan 
produksi industri manufaktur mikro dan kecil berdasarkan data dari BPS per Agustus 

2017 pada kuartal I sebesar 6,63 persen, lebih rendah di bandingkan pertumbuhan pada 
periode yang sama sebesar 6,56 persen di tahun 2016. Capaian pertumbuhan pada kuartal 
II di tahun 2017 mengalami penurunan, dengan pertumbuhan hanya sebesar 2.5 persen, 
penurunan tersebut mencerminkan pertumbuhan UMKM dalam kondisi yang kurang 
baik sebagai akibat dari lesunya sektor perdagangan dan industri di tahun 2017. Menurut 
Bima Yudhistira, Ekonom Indef bahwa “Kalo UMKM-nya pertumbuhannya kurang 
bagus, pertumbuhan ekonominya sulit mencapai target 5,2 persen, apalagi di 2018 
targetnya 5,4 persen.” (Republika.co.id, 2017).  

Menteri Koperasi (Menkop) dan UKM, Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga juga 
menyampaikan, berdasarkan data yang diperoleh dari data online system (DOS) 
Kemenkop dan UMKM (Grafik 1.4), jumlah UMKM per Desember 2017 adalah 
sebanyak 59.697.827 unit, terdiri dari usaha mikro sebesar 58,9 juta, usaha kecil 716,8 
ribu, usaha menengah 65,5 ribu unit, dan usaha besar 5,03 ribu unit. (LEGALERA.ID, 

2018).  Perkembangan jumlah UMKM ini, tentunya mengharuskan para pelaku UMKM 
siap menghadapi persaingan, sehingga diharapkan UMKM memiliki kinerja yang baik. 
Kinerja UMKM merupakan ukuran yang dapat memberikan gambaran sejauhmana 
UMKM tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, oleh karena itu pelaku 
UMKM diantaranya harus memiliki kemampuan dan pengetahuan tentang keuangan 
(literasi keuangan) agar dapat mengelola keuangan secara efektif. 

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan literasi keuangan adalah inklusi keuangan 
yang berguna dalam meningkatkan akses keuangan bagi pelaku UMKM. Hasil survey 
OJK pada tahu 2017 mengenai literasi keuangan Nasional menunjukkan bahwa indeks 
inklusi keuangan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan dari 59,7 persen pada 
tahun 2013 menjadi 67,8 persen di tahun 2016.  Namun demikian Menurut Deputi 
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Sukarela Batunaggar mengatakan bahwa inklusi 
keuangan masih tergolong rendah hanya 60 persen penduduk dewasa yang memiliki 

rekening bank, terlebih lagi jumlah penduduk Indonesia yang cukup banyak (Hikam, 
2019).  Strategi Nasional Keuangan Inklusif tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 
82 tahun 2016 yang menargetkan pencapaian indeks inklusi keuangan  sebesar 75 persen 
pada tahun 2019. Inklusi keuangan menjadi perhatian pemerintah sebab memiliki peran 
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dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Nasional yang berkelanjutan, mengurangi 
kesenjangan serta dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas maka penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut 
mengenai literasi dan inkuisi keuangan pelaku UMKM di kota Bogor serta bagaimana 
pengaruhnya terhadap kinerja UMKM, dengan cara menggunakan indikator yang sudah 
banyak digunakan oleh penelitian terdahulu. 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji lebih lanjut. (1) Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja pelaku 
UMKM di kota Bogor? (2) Bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja 
pelaku UMKM di kota Bogor? (3) Bagaimana pengaruh literasi keuangan dan inklusi 
keuangan terhadap kinerja pelaku UMKM di kota Bogor? 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka Konseptual 

Hipotesis  

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

2. Inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM 
3. Literasi keuangan dan inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 
menggunakan kuesioner. Penelitian ini dibatasi hanya pelaku UMKM di kota Bogor yang 
dilakukan pada bulan November 2021. 

Data yang digunakan di dalam penelitian ini merupakan data hasil survei terhadap 
102 responden. Pada data tidak terdapat data yang hilang (missing data). Sebelum analisis 
regresi dilakukan, nilai-nilai hasil jawaban responden yang berupa nilai likert 
digabungkan terlebih dahulu dengan menggunakan analisis faktor (dengan bantuan 
program SmartPLS 2.0), sehingga pada akhirnya akan terdapat tiga variabel saja, yaitu 

variabel Literasi Keuangan (X1), Inklusi Keuangan (X2), dan Kinerja UMKM (Y). 
Seluruh proses analisis regresi dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 20. 
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Operational Variabel Penelitian 
Operasional variabel menjabarkan konsep dimensi dan indikator yang digunakan 

dalam variabel penelitian ini. Adapun penelitian ini meliputi tiga variabel yaitu literasi 
keuangan (X1), inklusi keuangan (X2) dan kinerja UMKM (Y). 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas. Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan untuk menguji jika 
variabel indikator telah mampu mengukur variabel laten yang memang ingin diukur 
dengan baik. Nilai yang digunakan dalam pengujian ini adalah nilai Average Variance 
Extracted (AVE). Nilai AVE berkisar antara 0 sampai 1, dengan nilai yang mendekati 
angka 1 menunjukkan tingkat validitas yang semakin tinggi. Berdasarkan literatur nilai 
AVE yang baik adalah apabila lebih besar dari 0.5 (> 0.5) (Sekaran & Bougie, 2017). 

Uji Reliabilitas. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan untuk menguji 

tingkat reliabilitas variabel indikator. Tingkat reliabilitas merupakan suatu ukuran 
kekonsistenan pertanyaan kuesioner / indikator dalam mengukur nilai variabel laten. 
Kekonsisten yang dimaksud di sini adalah apabila pertanyaan kuesioner ditanyakan 
kepada responden yang sama secara berulang-ulang kali akan menghasilkan jawaban 
yang sama. Nilai yang digunakan dalam pengujian reliabilitas adalah nilai Cronbach’s 
Alpha (CA). Nilai CA berkisar antara 0 sampai 1, dengan nilai yang mendekati angka 1 
menandakan bahwa tingkat reliabilitasnya semakin baik. Berdasarkan literatur nilai CA 
yang baik adalah jika nilainya lebih besar dari 0.7 (> 0.7) (Sekaran & Bougie, 2017). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Regresi (Normalitas). Pengujian asumsi normalitas dibutuhkan di dalam 
analisis regresi pada penelitian ini dikarenakan pengujian signifikansi nilai koefisien 
regresi menggunakan uji-t yang berbasis dari sebaran data normal. Apabila asumsi 
normalitas ini tidak dipenuhi, maka validitas hasil pengujian nilai koefisien regresi juga 
akan menjadi tidak baik. 
Pengujian asumsi normalitas dilakukan dengan beberapa cara, namun dalam penelitin ini 
cara yang termudah dan sederhana adalah dengan menggunakan Q-Q Plot (Quantile-
Quantile Plot). 

Uji Asumsi Regresi (Multikolinieritas). Uji multikolinieritas dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menemukan apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independen (bebas). 

Uji Asumsi Regresi (Homoscedasticity). Uji Homoscedasticity pada penelitian ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa variabel di dalam regresi memiliki keragaman yang 
sama. Apabila asumsi ini tidak terpenuhi maka kesimpulan dari uji-t (pengujian nilai 
koefisien regresi) akan menjadi bias. Pengujian Homoscedasticity dilakukan dengan 
membuat plot residual, yaitu plot antara nilai residual/error analisis regresi dengan nilai 
prediksi analisis regresi. Hasil analisis regresi dikatakan telah memenuhi asumsi ini 

apabila pola titik-titik pada plot residual tidak membentuk pola tertentu, yaitu tersebar 
secara acak (Ghozali, 2011). 

Uji Asumsi Regresi (Linearitas). Pengujian asumsi Linearitas pada analisis regresi 
dalam penelitian ini dibutuhkan karena asumsi dari model regresi adalah hubungan 
antara variabel dependen dengan independen adalah linear (tidak ada variabel 
independen yang dikuadratkan atau memiliki bentuk akar sebagai contoh). Pengujian 
Linearitas secara otomatis akan terpenuhi apabila asumsi normalitas dan asumsi 
Homoscedasticity telah terpenuhi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekspolorasi data primer yang diambil secara online dengan menggunakan kuesioner 
terhadap pelaku UMKM di Kota Bogor. Sampel pada penelitian ini berjumlah 102 
responden pelaku UMKN yang terdapat di wilayah Kota Bogor. 
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Gambar 5. Persentase Jenis Kelamin Sample UMKM Kota Bogor 

 
Gambar 5, menunjukkan bahwa sebanyak 65.7 persen responden berjenis kelamin 

perempuan dan 34.3 persen responden berjenis kelamin laki – laki. Adapun rincian 
jumlah dapat di lihat pada Tabel 1 dibawah ini. Hal ini mencerminkan bahwa pelaku 
UMKM di kota Bogor didominasi oleh perempuan yaitu sebesar 67 responden. 

 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 35 34.3 

Perempuan 67 65.7 

Total 102 100.0 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan google 

form diperoleh hasil jumlah rekapitulasi rentang usia responden pelaku UMKM di Kota 

Bogor dijelaskan pada Gambar 6 dan Tabel 3 berikut di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Persentase Usia Responden UMKM Kota Bogor 

Berdasarkan rekapitulasi data primer diperoleh hasil usia responden UMKM paling 
banyak berusia diatas 37 tahun dengan persentase 57.8 persen, selanjutnya dilanjutkan 
dengan rentang usia 33 – 37 tahun dengan persentase 24.5 persen dari total responden 
sebanyak 102. Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki usia diatas 37 
tahun dengan jumlah 59 responden. 
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Tabel 3. Usia Responden 

Usia Frekuensi Persentase 

18 - 22 Tahun 7 6.9 

23 - 27 Tahun 7 6.9 

28 - 32 Tahun 4 3.9 

33 - 37 Tahun 25 24.5 

> 37 Tahun 59 57.8 

Total 102 100.0 

 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, pada Tabel 4 dibawah ini menunjukkan bahwa 

sebesar 70.6 persen responden memiliki latar belakang pendidikan setara SMA/SMK, 

sedangkan untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan setara dengan 
sarjana sebesar 10.8 persen atau berjumlah 11 responden. Selanjutnya untuk tingkat 
diploma sebesar 7.8 persen, tingkat SMP sebesar 9.8 persen, dan hanya 1 persen untuk 
tingkat S2/S3. 

Tabel 4. Persentase Pendidikan Terakhir sample UMKM Kota Bogor 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

SMP 10 9.8 

SMA/SMK 72 70.6 

Diploma 8 7.8 

Sarjana 11 10.8 

S2/S3 1 1.0 

Total 102 100.0 

 
Responden dalam penelitian ini memiliki berbagai jenis usaha yang beraneka ragam. 

Pada Tabel 5 di bawan ini menunjukkan bahwa 49 responden memiliki jenis usaha 
kategori lain–lain yang didalamnya sebagian besar adalah usaha di bidang pangan. 
Sedangkan sebanyak 36 dari responden memiliki usaha retail /eceran. 

 

Tabel 5. Jenis Usaha 

Pilihan Jenis Usaha Frekuensi Persentase 

Manufacturing/mesin 1 1.0 

Wholesale/Agen 7 6.9 

Service/Jasa 9 8.8 

Retail/eceran 36 35.3 

Lain-lain 49 48.0 

Total 102 100.0 

 
Omset perbulan responden UMKM Kota Bogor dibagi kedalam 2 kelompok angka. 

Pada Tabel 6 di bawah ini menunjukkan bahwa mayoritas responden atau sebesar 81.4 
persen memiliki omset kurang dari 25 juta per bulan, sedangkan sebanyak 18.6 persen 
dari responden memiliki omset dengan kisaran angka 25.000.001 hingga 208.000.000 
perbulan. 

Tabel 6. Omset Perbulan Responden 

Omset per Bulan Frekuensi Persentase 

< Rp 25.000.000 83 81.4 

Rp 25.000.001 - Rp 208.000.000 19 18.6 

Total 102 100.0 
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Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan menggunakan google form, 81.4 persen 
responden memiliki usaha Mikro, sedangkan sebesar 16.7 persen memiliki usaha kecil. 
Responden yang memiliki skala usaha menengah dalam penelitian ini hanya sebesar 2 
persen. 

Tabel 7. Skala Usaha 

 

 

 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa persentase UMKM terbesar (45.1%) memiliki usia bisnis 

dengan rentang waktu 1 sampai dengan 3 tahun. Usia UMKM dengan rentang waktu 
lebih dari 5 tahun memiliki persentase terendah yaitu sebesar 9.8 persen, hal ini 
menunjukkan bahwa berdirinya UMKM di kota Bogor masih relatif baru. Adapun dari 
sisi kepemilikan UMKM dari 102 responden hanya 1 responden diposisi sebagai 
pengelola, sedangkan sisanya sebesar 99% responden adalah sebagai pemiliki UMKM 
tersebut (Tabel 9). 

Tabel 8. Usia Bisnis 

Usia Bisnis Frekuensi Persentase 

Start Up 17 16.7 

1 - 3 Tahun 46 45.1 

4 - 5 Tahun 29 28.4 

> 5 Tahun 10 9.8 

Total 102 100.0 

 

Tabel 9. Posisi Usaha 

Posisi Usaha Frekuensi Persentase 

Owner / Pemilik 101 99.0 

Pengelola / manajer 1 1.0 

Total 102 100.0 

 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 
Nilai uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai Average Variance 

Extracted (AVE). Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
seluruh variabel dalam peneltian ini memiliki nilai AVE di atas 0.50, sehingga dapat 
disimpulkan ketiga variabel yang ada telah memenuhi syarat valid. 

Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas pada penelitin ini menunjukkan bahwa seluruh variabel telah 
memiliki nilai CA di atas 0.70, sehingga dapat disimpulkan ketiga variabel yang ada 
dalam penelitin ini telah memenuhi syarat reliabel  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Regresi (Normalitas) 

Hasil pengujian asumsi normalitas untuk model regresi penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut di bawah ini. Kesimpulan dari hasil pengujian asumsi tersebut bahwa 
model regresi yang dibuat telah memenuhi asumsi normalitas karena pola titik-titik pada 
masing-masing Q-Q Plot telah mengikuti garis diagonal. 

Ukuran Usaha Frekuensi Persentase 

Usaha Mikro 83 81.4 

Usaha Kecil 17 16.7 

Usaha Menengah 2 2.0 

Total 102 100.0 
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Gambar 7.  Q-Q Plot Residual Model Regresi 
 

Uji Asusmsi Regresi (Multikolinieritas) 
Hasil pengujian asumsi Multikolinearitas untuk model regresi penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 11 di bawah. Kesimpulan dari hasil uji multikolinieritas menunjukkan 
bahwa model regresi penelitian ini tidak memiliki multikolinearitas karena seluruh nilai 
VIF variabel independennya bernilai lebih kecil dari 10. 

 

Tabel 12.  Uji Multikolinieritas 

Variabel VIF 

X1 3.29 

X2 3.29 
 

Uji Asumsi Regresi (Homoscedasticity) 
Hasil pengujian asumsi Homoscedasticity untuk model regresi penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 4 berikut dibawah ini. Hasil pengujian dari asumsi tersebut 
menunjukkan bahwa model regresi penelitian ini telah memenuhi asumsi 
Homoscedasticity karena pola titik-titik pada masing-masing residual tidak membentuk 
pola tertentu. 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Plot Residual vs Prediksi 

Uji Asumsi Regresi (Linearitas) 
Berdasarkan hasil sebelumnya dapat diketahui bahwa model regresi penelitian ini 

telah memenuhi asumsi normalitas dan asumsi homoscedasticity sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model ini juga telah memenuhi asumsi linearitas. Adapun Persamaan 
regresi dalam penelitian ini: 
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𝒀 = 𝟎. 𝟎𝟎 + 𝟎. 𝟓𝟓𝑿𝟏 + 𝟎. 𝟏𝟓𝑿𝟐 + 𝒆 
Keterangan 
Y : Kinerja UMKM 
X1 : Literasi Keuangan 
X2 : Inklusi Keuangan 
e : Error 

Uji T (Uji Parsial) 
Pengujian T pada analisis regresi dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari 
masing-masing variabel independen yaitu literasi keuangan dan inklusi keuangan 
terhadap variabel dependen (kinerja UMKM). Suatu variabel independen dikatakan 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen jika nilai p-value (p-hitung) hasil 

pengujiannya bernilai di bawah 0.05 (α = 5%). 
 

Tabel 13. Uji T 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
T-hitung P-Value Kesimpulan 

Literasi Keuangan (X1) 0.55 4.16 0.00 Ada pengaruh 

Inklusi Keuangan (X2) 0.15 1.16 0.25 Tidak ada pengaruh 

 
Berdasarkan Tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa hanya satu variabel independen 

saja yang memiliki nilai p-value (p-hitung) di bawah 0.05, yaitu Literasi Keuangan (X1), 
sehingga dapat disimpulkan untuk model regresi yang dibuat hanya variabel Literasi 
Keuangan saja yang memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM. 

 

Uji F (Simultan) 
Uji F pada analisis regresi pada penelitian ini dilakukan untuk menguji variabel literasi 

keuangan dan inklusi keuangan secara bersama-sama apakah mampu memberikan 
pengaruh terhadap variabel kinerja UMKM. Variabel-variabel independen secara 
bersama-sama dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen jika nilai p-value 

(p-hitung) hasil pengujiannya bernilai di bawah 0.05 (α = 5%). 

Tabel 14 Uji F 

 Sum of 

Squares 

Degrees of 

Freedom 

Mean 

Square 
F P-value 

Regression 48.06 2 24.03 44.11 0.00 

Residual 53.94 99 0.54   

Total 102.00 101    

 
Berdasarkan Tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa nilai p-value (p-hitung) dari hasil 

pengujian F adalah bernilai 0.00, yaitu di bawah 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap Kinerja UMKM. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada Tabel 15 di bawah ini menunjukkan bahwa 

nilai nilai R2 variabel kinerja UMKM sebesar 0.47 artinya variabel kinerja UMKM 
sebesar 47%  dipengaruhi oleh variabel literasi keuangan dan inklusi keuangan sedangkan 
sisanya 53% diperngaruhi oeh variabel lain di luar dari model penelitian ini. 
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Tabel 15 Koefisien Determinasi (R2)  

R Square Adjusted R Square 

0.47 0.46 

 

Uji Hipotesis  

Di dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis diuji, yaitu: 
H1 : Literasi Keuangan memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM 
H2 : Inklusi Keuangan memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM 
H3 : Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan secara bersama-sama memiliki  

pengaruh terhadap Kinerja UMKM 
 

Literasi Keuangan memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM 
Berdasarkan hasil uji T yang dilakukan pada model regresi bagi variabel X1 (Literasi 

Keuangan), apabila hasil uji T untuk variabel X1 memiliki nilai p-hitung (p-value) di 
bawah 0.05 (atau 5%), maka hipotesis ini dapat diterima. Berdasarkan pengujian t yang 
telah dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwa nilai p-hitung dari uji T untuk 
variabel X1 adalah sebesar 0.00, yaitu di bawah 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Literasi Keuangan memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM. 

Inklusi Keuangan memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil uji T yang dilakukan pada model regresi bagi variabel X2 (Inklusi 
Keuangan), jika hasil pengujian T untuk variabel X2 memiliki nilai p-hitung (p-value) di 
bawah 0.05 (atau 5%), maka hipotesis ini dapat diterima. Namun, berdasarkan uji t yang 

telah dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwa nilai p-hitung dari uji T untuk 
variabel X2 adalah sebesar 0.25, yaitu di atas 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Inklusi Keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM. 

Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan secara bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja UMKM 
Hipotesis ini dilakukan berdasarkan dari hasil uji F yang dilakukan pada model 

regresi. Apabila hasil uji F memiliki nilai p-hitung (p-value) di bawah 0.05 (atau 5%), 
maka hipotesis ini dapat diterima. Berdasarkan uji F yang telah dilakukan sebelumnya 
dapat diketahui bahwa nilai p-hitung dari uji F untuk model regresi adalah sebesar 0.00, 

yaitu di bawah 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan dan Inklusi 

Keuangan secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini maka 
simpulan untuk setiap hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Literasi keuangan berpengaruh terhadapa kinerja UMKM 
2. Inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM 
3. Literasi keuangan dan inklusi keuangan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM 
4. Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa nilai nilai R2 variabel kinerja 

UMKM sebesar 0.47 artinya variabel kinerja UMKM sebesar 47%  dipengaruhi oleh 
variabel literasi keuangan dan inklusi keuangan sedangkan sisanya 53% diperngaruhi 
oleh variabel lain di luar dari model penelitian ini. 
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